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A.l.atar tetakang Masalah

Dalam usaha menghadapi persamgan yang semakm kompetitif dewasa
iiu, setiap perusahaaan dituntut meiungkatican elsiensi dan cfentivitas kedja
disegala bidang kegiatan discrtai dcngan tmdakan ekoinomus yang rasional.
Untuk mengelcla kegistan perusahaan sehatis hanl, piinpinan perusahaan hases
dapat menciptakan semangat ketja yang tmgg: daripada bawahannya.

Lisala tcisshat, dilakukan dengan menpupayakan peningkatan
produktintas kersa karyawan secara konsisten yanrg berpengarih terhadap
peningkatan discktor-sektot iamnya. Ada beberara faktor yang mempengaiuhi
produktivitas keija manusia, yaknt wonvasi, kemampuan individdu dan
persepsi. Ketiga faktor ferscbut, ada pada din sescorang dan merupakan
kekuatan untuk mewujudkan penliaks guna pencapaian tujuan prestast kerja
vang diberikan oleh tenaga kerja sangat tergantung kepada motivasi yang
dibenkan perussligan.

Penerapan motivasi yang dilakukan oleh pimpinan perusahaan
hendaknya dilakukan desgan sungguh- sungguh sehingga tujuan dari
perusahaan dapat dicapai. Produktivitas dan motivasi mempakan salah satu
hal yang tidak dapat dipisahkan sehingga wihak penisahaan harwe dapat

mempethatikan kebunihan dar karyawan tersebut.
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Punpinan perusahaan hendaknya sungguh- sungguh mempelajan penlaku
dan orpanisasi yang dipimpmnya, sena dapat memahami tingkah laku
wdividu R yawaitaya, agar penitberzan mohvas dapal eriaksana dengan batk
dan cfeknf. Denpap dcmnikian seorzng pcmimpin yang bijaksana dan sadar
akan tanggung jawabnya harus memperhatikan kebutuhan- kebutuhan
karyawannya dan berbagai segi yang diperlukan.

Bila kebutuhan hidupnya dapa! terpepuh:, baik maternial maummn non
matenal maka akan memotivasi semangat dan gairah kerja karyawan tersebut,
sehmgea produktivitas kerda akan meningkat, Kebutuhan tersebut mempunvai
latar bLelakang. pengalaman. harapan - harapan, keimgnan. ambisi, dan
susunan psikologis yang berbeda ~beda pada senap mdividu.

Kegagalan dalam pemenuhan kebunthan karyawan akan mengakibatkan
mercka ndak dapat melaksanakarn pckerjaan sesuai dengan vang diimginkan
perusahaan, hal llm menyebabkan ketidakpuasan datam bekerja. Bismi,
peranan pimpman perusahaan dalam menyesuaikan antara kepentingan
karyawan dengan i.cpentingan pesusisitaan akan d:uji.

Pimpinan perusahaan akan bcrusafia untuk memotivasi para karyawan
tanpa mesngorbarkan tujuas dan perssahoan teiscbut. Scgala cara akan
digunakan oleh para manejer dalam wpaya memotivasi katyawan . Cara
tersebur dspar dilakekan dengan motivasi bersifat  positif maupun negatif
dengan harapan para karyawan akan bekerja dengan sebaik mungkin sesual

dengan tujiean perusahaan vang telah digariskan sebelumnya.
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